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Abstract. Writing is the final stage in language skills. One aspect that affects the writing ability
of students is creativity. This study aims to describe the implementation of the Project Based
Learning model to enhance the creativity of fourth-grade students in narrative text writing.
This research is a classroom action research conducted in two cycles with four meetings. The
subjects of this research are the teacher and the fourth-grade students of SDN Nayu B. The
data in this study are both qualitative and quantitative. Data collection techniques include
observation, interviews, tests, and documentation. Data validity testing uses source
triangulation and technique triangulation. Data analysis is performed through data collection,
data reduction, data presentation, and conclusions. The results of implementing the Project
Based Learning model for teachers in cycles I and II were 78.90% and 92.70%. Meanwhile,
for students in cycles I and II, the results were 74.21% and 88.80%. The assessment of
creativity in this research used indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration,
with results in cycles I and II of 78.81% and 91.66%, respectively. The conclusion of this
research is that the application of the Project Based Learning model can enhance students'
creativity in writing narrative texts.
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1. Pendahuluan
Menulis merupakan tahap terakhir dalam keterampilan berbahasa. Menulis menjadi salah satu materi
yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa indonesia [1]. Pada pembelajaran bahasa indonesia
tingkat sekolah dasar, peserta didik dilatih untuk menulis teks, salah satunya adalah menulis teks
narasi. Pembelajaran menulis narasi mulai dipelajari oleh peserta didik sejak kelas III [2]. Namun
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membuat cerita narasi. Kesulitan utama
yang dihadapi peserta didik dalam menulis narasi yaitu menuangkan gagasan mereka dalam bentuk
tulisan, menjabarkan ide pokok, mengembangkan kalimat, serta memilih kosakata yang tepat.
Pembelajaran menulis narasi menuntut peserta didik untuk terampil dalam penggunaan diksi dan
struktur kebahasan yang tepat [3]. Dengan terampil, peserta didik dapat menceritakan alur secara
runtut, menggambarkan tokoh dengan jelas, serta membangun suasana yang mendukung dalam cerita
tersebut [4].

Salah satu aspek yang mempengaruhi kemampuan menulis peserta didik adalah kreativitas.
Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam mengolah sesuatu yang sudah ada menjadi sebuah
konsep baru [5]. Kreativitas memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan ide, menyusun
dengan cara yang menarik, dan menciptakan tulisan yang orisinal [6]. Namun kenyataannya, banyak
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peserta didik yang masih kesulitan dalam penerapannya. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan
peserta didik dalam mengambangkan ide dan mengekspresikan gagasan secara tertulis. Selain itu,
kurangnya minat dan motivasi untuk menulis yang sering kali disebabkan oleh model pembelajaran
yang monoton dan kurangnya variasi [7]. Pendekatan yang cenderung berfokus pada aturan formal dan
hasil akhir tulisan membuat peserta didik kehilangan kesempatan untuk bereksperimen dan
mengeksplorasi kreativitas mereka sehingga proses menulis menjadi tugas yang membosankan dan
tidak menarik bagi peserta didik [8].

Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan dalam mengelola
dan mempersiapkan sarana pembelajaran [9]. Seorang guru hendaknya bisa memilih dan mendesain
tata cara, strategi, dan model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta
didik menjadikan peserta didik tertarik dan aktif di kelas [10]. Salah satu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kreativitas adalah model Project Based Learning. Model Project Based
Learning (PjBL) merupakan model yang melibatkan peserta didik dalam sebuah proyek yang berguna
untuk memecahkan suatu permasalahan [11]. Model Project Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang inovatif dengan beberapa strategi penting untuk sukses di abad 21 [12]. Ciri utama
model ini yaitu dapat menghasilkan sebuah proyek atau media dalam kegiatannya [13]. Model ini
menekankan pada proses pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman nyata, sehingga membuat
tulisan mereka lebih bermakna dan kontekstual. Model Project Based Learning dapat mendorong
kolaborasi antar peserta didik, tidak hanya memperkaya ide tetapi juga mengasah kemampuan
komunikasi dan berpikir mereka [14]. Hal tersebut dapat memicu diskusi dan inspirasi yang
mendukung kreativitas dalam menulis.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menerapkan model PTK. Penelitian tindakan kelas
adalah jenis penelitian tentang suatu pemahaman yang sengaja muncul dan terjadi di dalam kelas [15].
Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV B SDN Nayu dengan jumlah 16 laki-laki
dan 11 perempuan. Sumber data dalam penelitian ini ada guru kelas dan peserta didik. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan simpulan [16].

3. Hasil dan Pembahasan
Pendidikan di abad ini dituntut untuk dapat memanfaatkan dan menggabungkan pengetahuan
(knowledge) dan teknologi (technology) dalam pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik [17].
Salah satu model pembelajaran abad 21 yang kerap digunakan dalam proses pembelajaran adalah
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL) adalah model
pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik saat proses belajar, baik secara kelompok atau
individu dan berciri menghasilkan suatu produk [18]. Dalam penelitian ini, model Project Based
Learning (PjBL) dilakukan dengan 6 langkah, diantaranya (1) memberikan pertanyaan mendasar, (2)
merancang perencanaan proyek, (3) menentukan jadwal pembuatan proyek, (4) memantau peserta
didik dan proyeknya, (5) menguji proyek yang telah dibuat, dan (6) mengevaluasi pengalaman dalam
pembuatan proyek [19]. Berikut hasil observasi penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap guru dan peserta didik.

Tabel 1. Hasil observasi Penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap guru dan peserta didik

Sumber Data Siklus KeteranganI (%) II (%)
Guru 78,90 92,70 Meningkat 13,80%

Peserta Didik 74,21 88,80 Meningkat 14,59%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil observasi pada penerapan model Project Based Learning (PjBL)
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Persentase rata-rata hasil observasi yang dilakukan
terhadap guru pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,80%. Sedangkan hasil
observasi yang dilakukan oleh observer terhadap peserta didik dalam penerapan model Project Based
Learning (PjBL) mengalami peningkatan sebesar 14,59%. Persentase hasil observasi terhadap guru
dan peserta didik pada siklus I belum memenuhi indikator capaian penelitian yang telah ditargetkan
yaitu sebesar 85%. Sedangkan pada siklus II telah memenuhi indikator capaian penelitian yang telah
ditargetkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada penerapan model Project
Based Learning (PjBL) terhadap guru dan peserta didik. Ketika pelaksanaan tindakan, peserta didik
lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Setiap selesai melaksanakan tindakan, observer
bersama guru melakukan refleksi sehingga mampu memperoleh hasil yang maksimal.

Pembelajaran di tingkat sekolah dasar sebaiknya tidak hanya menitikberatkan pada pemahaman
materi, tetapi juga mengupayakan untuk membangkitkan kreativitas peserta didik. Kreativitas
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan realisasi diri (self-actualization) dan
merupakan kebutuhan tertinggi bagi manusia (sitasi) [20]. Kreativitas tidak mengharuskan peserta
didik memunculkan hal baru yang belum pernah ada sebelumnya, namun mereka diberi kesempatan
mengungkapkan gagasan dengan menciptakan karya yang memiliki keunikan dari yang lain [21].
Dengan kreativitas, peserta didik terdorong untuk menghasilkan gagasan yang orisinal, tidak
konvensional, dan sangat adaptif dalam merespons serta mengembangkan aktivitas. Penilaian
kreativitas dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tulisan teks narasi peserta didik pada setiap
pertemuan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan
elaborasi [22]. Berikut hasil observasi kreativitas peserta didik pada setiap siklus.

Tabel 2. Hasil observasi kreativitas terhadap peserta didik

Indikator
Siklus Keterangan

I II Siklus I-II

Kelancaran
(fluency) 80,55% 91,43% Meningkat 10,88%

Keluwesan
(flexibility) 79,62% 90,74% Meningkat 11,12%

Keaslian
(originality) 76,61% 92,59% Meningkat 15,98%

Elaborasi
(elaboration) 78,47% 91,89% Meningkat 13,42%

Rata-rata
Keseluruhan 78,81% 91,66% Meningkat 12,85%

Tabel 2 menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) mengalami peningkatan baik di setiap indikator maupun secara keseluruhan dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut sebesar 12,85% sehingga pada siklus II didapatkan hasil
kreativitas peserta didik dengan kategori tinggi. Dengan data tersebut, terbukti bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dilakukan secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik.
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4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I, guru dan peserta didik berusaha beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis proyek sehingga belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran tersebut.
Saat pelaksanaan siklus II, guru telah menunjukkan ketepatan saat menerapkan langkah-langkah
model tersebut dan peserta didik sudah mampu beradaptasi serta menunjukkan kesungguhan ketika
pembelajaran sehingga kreativitas peserta didik dalam menulis teks narasi dapat meningkat. Dari hasil
yang diperoleh, peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Ketika siklus I, hasil
rata-rata persentase keseluruhan yang didapat belum memenuhi indikator capaian penelitian, sehingga
penelitian dilanjutkan pada siklus II. Hasil rata-rata persentase keseluruhan yang didapat pada siklus II
yaitu melampaui indikator capaian penelitian sehingga penelitian dihentikan. Penelitian ini terbukti
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik kelas pada materi menulis teks narasi. Dalam penerapanya, peserta didik lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran khususnya ketika kegiatan proyek sehingga
mendorong peserta didik untuk menemukan pengalaman baru dan meningkatkan
kreativitasnya melalui proyek.
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